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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis problem based learning topik dampak kebakaran hutan dan lahan 

pada peserta didik SMP kelas VII yang valid dan praktis yang dapat digunakan 

dalam kegiatan praktikum pada materi pemanasan global.  Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari beberapa tahapan yang saling 

berkaitan yaitu: Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023 di kelas 

VII SMP N egeri 6 Indralaya Utara. Penelitian pengembangan LKPD ini dilakukan 

dengan dua kali uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dengan subjek sebanyak 10 

peserta didik pada kelas VII.3 dan uji coba kelompok besar dengan subjek sebanyak 

21 peserta didik pada kelas VII.1. Penentuan sampel penelitian menggunakan 

Teknik purposive sampling. Untuk menghasilkan LKPD yang valid dilakukan uji 

validitas oleh dua orang ahli. Perhitungan validitas dilakukan menggunakan 

perhitungan koefisien kappa diperoleh nilai 1 dengan kategori sempurna. LKPD 

yang dihasilkan juga dinyatakan praktis dengan nilai kepraktisan sebesar 93,23% 

pada uji coba kelompok kecil dan 94,13% pada uji coba kelompok besar. Penilaian 

kepraktisan diperoleh dari angket kepraktisan yang telah diisi oleh subjek 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengembangan LKPD berbasis problem based learning topik dampak kebakaran 

hutan dan lahan pada peserta didik kelas VII SMP, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah mengasilkan produk LKPD yang valid dan praktis.  

 

Kata-Kata Kunci : LKPD berbasis Problem Based Learning, Dampak Kebakaran 

Hutan dan Lahan, Pemodelan 
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ABSTRACT 

This study aims to produce Student Worksheets based problem based 

learning the topic of the impact of forest and land fires on class VII Junior High 

School students which is valid and practical that can be used in practicum activities 

on global warming material. This type of research is development model which 

consists of several interrelated stages, namely: Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. This research was conducted in the even semester of 

the 2022/2023 Academic Year in class VII of SMP Negeri 6 Indralaya Utara. This 

Student Worksheet development research was carried out in two trials, namely a 

small group tryout with 10 students in class VII.3 as subjects and a large group 

tryout with 21 students in class VII.1 as subjects. Determination of the research 

sample using purposive sampling technique. To produce a valid Student 

Worksheets, a validity test was carried out by two experts. The validity calculation 

to obtain a value of 1 in the perfect category. The resulting Student Worksheets was 

also stated to be practical with a practicality value of 93,23% in the small group 

trial and 94,13% in the large group trial. The practicality assessment was obtained 

from a practicality questionnaire that had been filled out by the research subjects. 

Based on the results of research that has been conducted on the development of 

problem based learning Student Worksheets on the topic of impact of forest and 

land fires on grade VII Junior High School students, it can be concluded that this 

research has produced valid and practical Student Worksheet products.  

 

Keywords : Student Worksheets based on Problem Based Learning, Impact of 

Forest and Land Fires, Modeling 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. Kelebihan dari LKPD adalah memudahkan pelaksanaan 

pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan diajarkan guru kepada peserta 

didik dan mengarahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran di kelas. LKPD 

di buat untuk memperlancar dalam proses pembelajaran. LKPD merupakan salah satu 

alat yang digunakan untuk mengarahkan peserta didik dalam belajar agar tidak keluar 

dari materi yang di pelajari. (Lestari & Suyoso, 2018) 

  LKPD yang banyak beredar di sekolah-sekolah saat ini masih bersifat umum dan 

sebagian besar hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan tanpa disertai 

penjelasan detail dan tidak ada petunjuk penggunaan LKPD bagi guru dan peserta didik. 

Hal ini akan menyebabkan peserta didik kurang tertarik menggunakan LKPD dan 

kurang mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Serta pengemasan materi 

yang cenderung kurang bermakna bagi peserta didik menyebabkan peserta didik 

cenderung menghafal materi tanpa memahami konsep yang ada sehingga mudah 

dilupakan dan ketika diberikan soal dengan variasi berbeda, peserta didik akan 

mengalami kebingungan (Astuti, dkk, 2018). Hal ini didukung oleh hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 06 Indralaya Utara pembelajaran hanya 

berpatokan kepada buku paket dan jarang menggunakan LKPD. Tentunya hal ini 

menyebabkan siswa merasa jenuh dan sulit memahami materi pembelajaran terutama 

pembelajaran IPA. IPA merupakan pembelajaran mengenai lingkungan alam sekitar 

yang hendaknya dapat diajarkan dengan memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan harapan bahwa harusnya proses 

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung yang menuntut 

guru harus bisa merencanakan suatu pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa 

agar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Paramita.A dkk., 2019) 

Jika hal ini terus dibiarkan tentunya akan berpengarung terhadap hasil belajar peserta 

didik, untuk itu diperlukan pengembangan bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan 
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peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

  LKPD dikembangkan dengan memuat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik agar dapat memaksimalkan pemahaman peserta didik yang dapat 

dikerjakan secara mandiri dengan memahami konsep yang diberikan oleh guru sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajarannya (Pranata dkk., 2021). Dengan menggunakan 

LKPD dalam pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik, pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan, interaktif dan efektif (Farman dkk., 2021). Untuk 

meningkatkan hal tersebut diperlukan sebuah model pembelajaran yang aktif dan 

inovatif. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan yang esensial dari materi pelajaran. Problem Based Learning membantu 

siswa untuk menerapkan pemahaman suatu konsep, dengan terlebih dahulu diberikan 

masalah di awal pembelajaran untuk didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-

sama. Masalah yang diberikan disesuaikan dengan jangkauan pemikiran dan kebutuhan 

siswa (Rifa`i dkk., 2019) 

  Beberapa penelitian penggunaan model Problem Based Learning telah digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Reski dkk., 2019), 

kemampuan literasi (Hidayat dkk, 2019), selain itu dapat juga digunakan untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan 

masalah, dan keterampilan intelektualnya (Sumartini, 2015). Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi peserta 

didik melalui penyelesaian masalah, sehingga peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 

proses maupun perolehan hasil penyelesaian masalah karena peserta didik dituntut 

untuk dapat memahami, mengidentifikasi dan mengkontruk pengetahuaanya dalam 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Susanti dkk., 2019) 

  LKPD berbasis problem based learning dapat diartikan sebagai lembar kegiatan 

siswa yang berisikan komponen pemecahan masalah yang harus diselesaikan peserta 

didik. LKPD berbasis problem based learning memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan pemecahan 

masalah, sehingga siswa mendapatkan sendiri konsep dari materi yang dipelajarinya. 

Dengan diterapkannya LKPD berbasis problem based learning diharapkan dapat 

menjadi lebih aktif dan inovatif sehingga dapat berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa (Nata & Manuaba, 2022). Adapun penelitian yang pernah dilakukan terkait 

dengan LKPD berbasis Problem Based Learning dengan isu lingkungan pada materi 

yang diintegrasikan yaitu menunjukkan bahwa LKPD biologi berbasis masalah layak 

untuk topik perubahan iklim dan daur ulang limbah dilihat dari hasil penilaian pada 

aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan termasuk dalam kategori 

sangat baik, LKPD biologi berbasis masalah efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan karakter peduli lingkungan peserta didik (Tivani 

& Paidi, 2016). Selain itu penelitian (Ikhmanisa dkk., 2022) mengungkapkan bahwa 

LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi perubahan lingkungan dibutuhkan 

untuk mendukung dan memaksimalkan proses pembelajaran serta dapat mengasah 

kemampuan bernalar dalam menganalisis suatu permasalahan.  

  Salah satu permasalahan lingkungan yang dapat diintegrasikan dengan LKPD 

berbasis Problem Based Learning yaitu pada kasus kebakaran hutan dan lahan. Menurut 

Rolin & Suryawati (2017) penggunaan LKPD mampu meningkatkan pemahaman 

peserta didik terkait karhutla. Kasus kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia 

telah menimbulkan banyak kerugian bagi masyarakat. Luas kebakaran hutan dan lahan 

di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat, luas kebakaran hutan dan lahan 

(karhutla) di Indonesia sebanyak 358.867 Ha pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 

20,85% dibandingkan pada 2020 yang seluas 296.942 Ha. Sumatera Selatan merupakan 

salah satu wilayah dengan luas kebakaran hutan dan lahan tertinggi di Indonesia dan 

terjadi setiap tahun. Pada tahun 2022 selama kurun waktu januari hingga mei, kebakaran 

hutan dan lahan di Sumatera Selatan tercatat mencapai 472,07 Ha. Luas karhutla yang 

terbakar ini lebih besar dibanding tahun lalu yang hanya mencapai 100 Ha dari periode 

Januari sampai Mei (BNPB, 2022). Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) telah 

memberikan banyak dampak dan kerugian bagi lingkungan, Salah satu dampaknya yaitu 

hutan yang sebelumnya berfungsi sebagai penyerap karbon dan menghasilkan oksigen, 
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namun ketika terjadi kebakaran hutan mengakibatkan meningkatnya konsentrasi gas 

rumah kaca di atmosfer dan dalam jangka panjang akan mengakibatkan perubahan iklim 

(Sarmiasih & Pratama, 2019). Pengendalian kebakaran hutan bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah melainkan dari semua lapisan masyarakat. Mengingat besarnya peran 

masyarakat dalam bencana kebakaran hutan dan lahan, salah satu cara yang paling 

efektif dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Hal ini 

bisa dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, bimbingan teknis, dan transfer 

pengalaman melalui berbagai sarana informasi yang ada (Maksum dkk., 2019) 

  Pada bidang pendidikan peningkatan kapasitas sumber daya manusia dapat 

dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran tentang dampak kebakaran hutan dan 

lahan pada peserta didik. Namun pada kurikulum 2013 tidak ada Kompetensi Dasar 

yang secara khusus memuat topik kebakaran hutan dan lahan tetapi terdapat 3 KD yang 

berkaitan dengan topik ini yaitu KD 3.7 (Ekosistem), KD 3.8 (Pencemaran), dan KD 

3.9 (Perubahan Iklim). Padahal topik ini penting dipelajari sejak dini oleh peserta didik 

agar menambah pengetahuan terkait isu-isu lingkungan, meningkatkan kepedulian 

lingkungan, dan menambah pengetahuan tentang pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan (Wulandari, 2021). Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan sebuah instrument 

bahan ajar dari KD 3.9 (Perubahan Iklim) karena sangat berkaitan dengan topik dampak 

kebakaran hutan dan lahan. Hal ini dikarenakan emisi gas karbondioksida yang 

dihasilkan dari dampak kebakaran hutan dan lahan sangat berpengaruh terhadap 

perubahan iklim global karena karbondioksida adalah gas rumah kaca yang dapat 

menyerap gelombang inframerah dengan kuat (Suismono, 2011). 

  Bahan ajar yang dikembangkan harus berlandaskan pada kurikulum 2013 yaitu 

dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 

06 Indralaya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan model pembelajaran 

yang mendukung pendekatan saintifik tersebut salah satunya Problem Based Learning 

(PBL) yang dirasa sesuai untuk diintegrasikan pada KD di atas (Mahendra, 2022). Salah 

satu alternatif yang dapat membantu peserta didik melakukan proses pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik yaitu dengan menggunakan bantuan LKPD yang berbasis 

praktikum atau pemodelan. Hal ini disebabkan LKPD berbasis praktikum penyusunan 

lembar tugasnya menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach), dimana 
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pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah bertujuan memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam menerapkan hingga menemukan konsep, 

mengenal, dan memahami berbagai materi pelajaran. Pendekatan ilmiah berfungsi untuk 

membuktikan atau memverifikasi konsep yang dipelajari agar teori yang di pelajari 

dapat dibuktikan dengan unjuk kerja yang dilakukan oleh peserta didik. Selain itu juga, 

melalui kegiatan praktikum para peserta didik dapat mempelajari sains melalui 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala maupun proses ilmiah, dapat melatih 

keterampilan berpikir ilmiah, dapat menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, 

dapat menemukan dan memecahkan berbagai masalah melalui metode ilmiah dan 

sebagainya (Hidayanti & Ain, 2021). Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait 

dengan pemodelan dampak kebakaran hutan dan lahan. Wulandari (2021) 

mengembangkan pemodelan dampak kebakaran hutan dan lahan dengan menggunakan 

2 terarrium yang salah satunya dialiri asap dari pembakaran lalu diukur perbedaan 

suhunya. Namun, terdapat kelemahan dari penelitian ini yaitu alat yang digunakan 

hanya dapat digunakan dalam jangka waktu pendek, desain tabung saat proses 

pembakaran dari kaleng bekas yang tipis yang kurang aman untuk peserta didik 

terutama bagi peserta didik SMP karena sangat panas jika terkena alat dapat 

menyebabkan cedera yang serius, pemilihan bahan baku pembakaran yang kurang tepat, 

dan belum ada panduan untuk menggunakan pemodelan tersebut sehingga Rumindasari 

(2022) melakukan pengembangan pada penelitian ini. Pengembangan yang dilakukan 

oleh Rumindasari (2022) menghasilkan pemodelan media praktik dampak kebakaran 

hutan dan lahan yang lebih aman untuk digunakan dalam kegiatan praktikum di sekolah. 

Namun pada penelitian Rumindasari (2022) masih terdapat kelemahan yaitu belum 

adanya lembar kerja peserta didik yang valid dan praktis untuk membimbing peserta 

didik dalam melakukan praktiknya.  

  Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan pengembangan LKPD berbasis 

Problem based learning yang valid dan praktis pada topik dampak kebakaran hutan dan 

lahan dengan menambahkan komponen alat ukur kualitas udara pada pemodelan media 

praktik sehingga pemodelan ini dapat memperlihatkan lebih rinci fenomena yang terjadi 

pada saat terjadinya kebakaran hutan dan lahan seperti penyebab terjadinya perubahan 

tingkah laku dan kondisi pada makhluk hidup di dalam terrarium secara nyata dan dapat 
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dibuktikan dengan data yang dapat ditunjukkan oleh alat ukur kualitas udara. Hal ini 

mendorong penulis untuk menyusun penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Problem Based Learning topik Dampak Kebakaran Hutan 

dan Lahan pada Peserta Didik SMP Kelas VII” sebagai salah satu upaya pencegahan 

dan meminimalisir kebakaran hutan dan lahan di Indonesia dengan cara meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia melalui Pendidikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning pada topik dampak kebakaran hutan dan lahan kelas VII di SMP Negeri 

06 Indralaya Utara yang valid dan praktis? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning pada topik dampak kebakaran hutan dan lahan kelas VII di SMP N 6 Indralaya 

Utara yang valid dan praktis. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Untuk menghindari perluasan masalah, penulis menetapkan batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu  

1. Pengembangan terbatas pada model Problem Based Learning  

2. Pengembangan dilakukan secara terbatas dengan objek peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 06 Indralaya Utara  

3. Pengembangan LKPD dikembangkan dari Kompetensi Dasar yaitu 3.9 tentang 

perubahan iklim namun hanya mengambil topik yang berhubungan dengan dampak 

karhutla saja. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu manfaat praktis dan 

manfaat teoritis.  

1.5.1 Manfaat Praktis  

 Adapun manfaat praktis yang diharapkan penulis dari penelitian ini yaitu LKPD 

yang dikembangkan dapat digunakan pendidik sebagai salah satu bahan ajar dalam 

proses pembelajaran dan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami topik 

dampak kebakaran hutan dan lahan. 

 

1.5.2 Manfaat Teoritis  

 Adapun manfaat teoritis yang diharapkan penulis yaitu penelitian ini dapat terus 

dikembangkan sebagai sumbangsih dalam penelitian pendidikan dan sebagai referensi 

dalam menyusun penelitian lanjutan. 
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